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Penelitian ini dilatar belakangi oleh ruang terbuka hijau di kabupaten
Tulungagung tersebar dibeberapa tempat yang salah satunya di sungai
Ngrowo. RTH tersebut dibangun memanjang dan juga dibangunnya taman di
pertemuan 2 aliran sungai (tempuran) yang dulunya adalah tanah kosong,
namun sejak 2016 pemerintah telah memanfaatkannya dengan dibangun
taman bermain dan wisata. Taman tersebut banyak bermanfaat namun
beberapa tanaman dan fasilitas yang kurang memadai seperti halnya lampu
penerangan yang sering mati saat malam hari, lampu taman yang mudah
pecah, tidak tersedianya tempat sampah yang relevan serta malfungsi fasilitas
yaitu tempat bermain skateboard. Undang-undang no 26 tahun 2007 tentang
tata ruang jika dilihat dalam perda no 11 tahun 2012 dan juga pemilihan
pohon yang ada di taman sungai Ngrowo kurang sesuai dengan teori dan
fungsi smart green open space. Taman tersebut belum sepenuhnya berfungsi
sesuai dengan perda dimana pemerintah harus melakukan perubahan
pembangunan yang lebih tepat dan berkelanjutan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pembangunan ruang terbuka hijau di sungai ngrowo Kabupaten Tulugagung?
2) Bagaimana implementasi ruang terbuka hijau di sungai Ngrowo Kabupaten
Tulungagung berdasarkan perda no. 11 tahun 2012 tentang rencana tata ruang
wilayah? 3) Bagaimana ruang terbuka hijau dalam konteks pembangunan
berkelanjutan di sungai Ngrowo Kabupaten Tulungagung berdasarkan Figih
bi’ah? Adapun menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan pembangunan ruang terbuka hijau di sungai ngrowo
Kabupaten Tulungagung, 2) Untuk menganalisis implementasi ruang terbuka
hijau di sungai Ngrowo kabupaten Tulungagung berdasarkan perda no.11
tahun 2012 tentang rencana tata ruang wilayah, 3) Untuk menganalisis ruang
terbuka hijau dalam konteks pembangunan berkelanjutan di suangi Ngrowo
kabupaten Tulungagung berdasarkan figih bi’ah.

Metode penelitian yang dilakukan peneliti adalah metode deksriptif
analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari wawancara dengan pegawai dinas lingkungan hidup, pegawai
dinas pekerjaan umum dan tata ruang, satuan polisis pamong praja, serta
pedagang; observasi kegiatan di bantaran sungai ngrowo, sedangkan teknik
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pembangunan ruang
terbuka hijau ini merupakan hibah dari kementrian pekerjaan umum dan
perumahan rakyat, dimana program ini bertujuan untuk menambah jumlah
ruang terbuka hijau di kabupaten Tulungagung. Berdasarkan peraturan daerah
no. 11 tahun 2012 pasal 31 ayat 7 tentang rencana tata ruang wilayah(RTRW)
kabupaten Tulungangung “RTH Kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf F ditetapkan dengan proporsi paling sedikit 30% (tiga
puluh persen) dari luas kawasan perkotaan seluas kurang lebih 8.980 (delapan
ribu sebilan ratus delapan puluh) hektar. 2) Pembangunan berkelanjutan di
bantaran sungai Ngrowo merupakan hibah dari kementrian pekerjaan umum
dan perumahan rakyat yaitu program pengembangan kota hijau (P2KH).
pembangunan tersebut bertujuan untuk menambah jumlah ruang terbuka
hijau yang ada di kabupaten Tulungagung dan keinginan pemerintah daerah
untuk mengenalkan sungai Ngrowo yang membelah kabupaten Tulungagung
menjadi dua bagian yaitu Tulungagung timur dan barat. Selain itu
pembangunan ruang terbuka hijau tersebut juga merealisasikan peraturan
daerah kabupaten tulungagung no.11 tahun 2012 tentang rencana tata ruang
wilayah pasal 7 C yang berbunyi “pengembangan pariwisata secara
berkelanjutan”. 3) Segala sesuatu yang telah Allah SWT ciptakan di dunia ini
harus kita syukuri, salah satu cara menyukuri nikmat yang telah Allah SWT
berikan kepada kita yaitu dengan menjaga apa yang telah diberikan Allah
kepada kita. Allah SWT menciptakan dunia dengan segala isinya yang
sempurna untuk manusia agar manusia mampu menjaga dan mengolah apa
yang telah diberikan Allah SWT kepadanya dengan cara bijaksana tanpa
merusak lingkungan hal ini yaitu dengan tidak merusak maupun mengambil
tanaman yang ada di taman sungai Ngrowo, yang mana hal tersebut dapat
mengakibatkan tergannggunya ekosistem yang ada di taman tersebut dan juga
menjadikan taman menjadi tidak indah lagi.
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This research is motivated by green open spaces in Tulungagung
district which are scattered in several places, one of which is the Ngrowo
river. The green open space was built lengthwise and a park was also built at
the confluence of 2 rivers (tempuran) which used to be empty land, but since
2016 the government has utilized it by building a playground and tourism.
The park has many benefits, but some plants and facilities are inadequate,
such as lighting that often turns off at night, garden lights that break easily,
unavailability of relevant trash cans and malfunctioning facilities, namely a
place to play skateboard. Law No. 26 of 2007 regarding spatial planning if
seen in the perda no 11 of 2012 and also the selection of trees in the Ngrowo
river park is not in accordance with the theory and function of smart green
open space. The park has not fully functioned in accordance with the local
regulation where the government must make changes to development that are
more appropriate and sustainable.

The formulation of the research: 1) How is the construction of green
open space on the Ngrowo river in Tulugagung Regency? 2) How is the
implementation of green open space in the Ngrowo river of Tulungagung
Regency based on regional regulation no. 11 of 2012 regarding regional
spatial planning? 3) How is green open space in the context of sustainable
development in the Ngrowo river of Tulungagung Regency based on Figih
bi’ah? The purpose of this research are: 1) To describe the development of
green open spaces in the Ngrowo river, Tulungagung Regency, 2) To analyze
the implementation of green open spaces in the Ngrowo river, Tulungagung
district based on local regulation no.11 of 2012 on regional spatial planning,
3) To analyze green open space in the context of sustainable development in
the Ngrowo district of Tulungagung based on figh bi ‘ah.

The research method used by researchers is descriptive analysis
method. The data collection techniques used in this study consisted of
interviews with employees of the environmental service, public works and
spatial planning officers, civil service police units, and traders; observation
of activities in bantaransungaingrowo, while data analysis techniques use data
reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) the construction of this green
open space is a grant from the Ministry of Public Works and Public Housing,
where this program aims to increase the number of green open spaces in
Tulungagung district. Based on local regulation no. 11 of 2012 article 31
paragraph 7 concerning the regional spatial plan (RTRW) of Tulungangung



district “the RTH for urban areas as referred to in paragraph (1) letter F is
stipulated with a proportion of at least 30% (thirty percent) of the total urban
area covering an area of approximately 8,980. (eight thousand nine hundred
and eighty) hectares”. 2) Sustainable development on the banks of the
Ngrowo river is a grant from the Ministry of Public Works and Public
Housing, namely the Green City Development Program (P2KH). The
development aims to increase the number of green open spaces in the
Tulungagung district and the local government's desire to introduce the
Ngrowo river which divides the Tulungagung district into two parts, namely
East and West Tulungagung. Apart from that, the development of green open
space also realizes the regional regulation of Tulungagung district no.11 of
2012 concerning regional spatial planning in article 7 C which reads
“sustainable tourism development”. 3) Everything that Allah SWT has
created in this world we must be grateful for, one of the ways to be grateful
for the blessings that Allan SWT has given us, is to protect what Allah has
given us. Allah SWT created the world with everything in it that is perfect for
humans so that humans are able to maintain and process what Allah SWT has
given to him in a wise way without destroying the environment, namely by
not destroying or taking plants in the Ngrowo river park, which is this. can
result in disruption of the existing ecosystem in the park and also make the
park no longer beautiful.



